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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi dan hasil uji coba Alat Deteksi Kebocoran 

Gas LPG Menggunakan Sensor MQ-5 Dengan Telegram Sebagai Media 

Informasi, maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Alat ini dapat mendeteksi kebocoran tabung gas LPG dengan menggunkan 

sensor MQ-5 dan dapat memberikan informasi lebih awal kepada pengguna 

dengan menggunakan notifikasi telegram serta dapat selalu memonitor kadar gas 

LPG dengan menggunakan applikasi Blynk. 

2. Alat ini dapat mendeteksi kebocoran dengan dengan cepat yaitu 1.2 detik apabila 

sensor diletekan dengan jarak 5 cm dari kepala tabung. Dari hasil pengujian jarak 

maksimal yang di ujikan adalah 20cm dari kepala tabung dan membutuhkan 

waktu 21.1 detik. 

3. Prototype ini menggunakan NodeMCU yang berfungsi sebagai pengolah data 

dari sensor MQ-5 yang mendeteksi adanya kebocoran dari gas LPG dan juga 

sebagai penghubung ke jaringan wifi. 

4. Hasil dari kalibrasi sensor MQ-5 sangat memuaskan karena didapat nilai error 

yang kecil sehingga bacaan sesnor MQ-5 lebih akurat. 

5. Sistem alat deteksi ini dapat membantu mengurangi kecelakaan yang diakibatkan 

terjadinya kebocoran pada tabung gas LPG. 

5.2 Saran 

Dari uraian pembahasan pada bab sebelumnya, sistem aplikasi ini 

masih mempunyai banyak kekurangan. Adapun saran yang berguna untuk 

pengembangan aplikasi ini antara lain: 
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1. Membuat userinterface yang lebih menarik lagi agar pengguna lebih mudah 

menggunakannya. 

2. Penambahan realteam Clock untuk mengetahui waktu terjadinya 

kebocoran Gas LPG. 

3. Bisa menggunakan sensor lebih dari satu untuk akurasi yang lebih bagus dan 

sensor yang lebih canggih dari MQ5. 
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